
 
 

Variasi Penulisan Hamzah Washal pada Surah Al-Kahfi: 

 Kajian Komparatif antara Mushaf Madinah dan Mushaf Standar 

Indonesia 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin  

Institut Ilmu Al Qur’an An Nur Yogyakarta 

 Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh  

Gelar Sarjana Agama (S.Ag) 

 

Disusun Oleh: 

Bilqies Yasmine Zamanina  

NIM 21.20.20.86 

 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR FAKULTAS 

USHULUDDIN 

INSTITUT ILMU AL-QUR’AN AN-NUR YOGYAKARTA 

2025



 
 

ii 

 

SURAT PERNYATAAN 



 
 

iii 

 

NOTA DINAS PEMBIMBING 

 



 
 

iv 

 

HALAMAN PENGESAHAN 



 
 

v 

 

MOTTO 

 

“And when you want something, all the universe conspires in helping you to 

achieve it.” 

– Paulo Coelho, The Alchemist. 

 

This thesis carries the scent of midnight coffee, melted chocolate, silent tears, 

and all the moments I almost gave up — but didn’t. 

–Bilqies Yasmine Zamanina– 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi yakni pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. 

Transliterasi Arab-Indonesia di sini yaitu penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Indonesia beserta perangkatnya. Pedoman transliterasi ini mengacu 

pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988 Nomor: 158 Tahun 1987 

dan 0543b/U/1987.  

1.  Konsonan Tunggal  

 

Huruf Arab Nama          Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

2. Vokal 

 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
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a. Vokal tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat. 

Adapun transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

---  َ ´ --- Fathah  A A 

---   َ --- Dammah U U 

---  َ ¸ --- Kasrah I I 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf. Adapun transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

َ  -ى ´ - Fathah dan ya Ai a dan i 

َ  -و ¸ - Kasrah dan waw  lu i dan u 

  

c. Maddah  

Maddah atau vokal Panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, di antaranya: 

1. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti ل  رجا   = rijālun. 

2. Fathah + huruf alif Layyinah, ditulis = a dengan garis di 

atas, seperti موسى  = mūsā 

3. Kasrah + huruf ya’ mati, ditulis = I dengan garis di atas, seperti مجيب= 

mujībun 
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4. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti 

 qulūbuhum =قلوبهم

d. Ta’ Marbutah  

Terdapat dua transliterasi pada ta’marbutah, di antaranya: 

a. Ta’ Marbutah Hidup  

Ta’ marbutah hidup atau yang terdapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”, contohnya: المراة الصالحه (al-

mar'ah aṣ-ṣaliḥah). 

b. Ta’ Marbutah Mati  

Ta’ marbutah ati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”, contohnya: طلحة (Talh{ah). 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”, 

contohnya: روضة الجنة (Raudah al-jannah) 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu, contoh:  و

   .(wannazi’ati) النزعت

 

f. Kata Sandang/Alif-Lam 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

alif-lam, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:  

• Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “ ا” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. Contoh: الرجل(ar-rajulu). 

• Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: الجلال(al-jalālu). 

g. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya berlaku 

bagi hamzah yang berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa.  

Contoh:  

 syai’un :شئء

 umirtu :امرت

h. Penulisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 
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harakat yang dihilangkan. Maka dari itu transliterasi penulisan kata tersebut 

ditulis dengan kata sekata. Contoh:  

 Wa innalla>ha lahuwa khairu al-Ra>ziqīn :وان الله لهو خير الرزقين 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Contoh:  

 wama Muhammadun illā Rasūl :وما محمد الا رسول
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ABSTRAK 

Bilqies Yasmine Zamanina, Variasi Penulisan Hamzah Washal pada 

Surah Al-Kahfi: Kajian Komparatif antara Mushaf Madinah dan Mushaf 

Standar Indonesia. Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) An-Nur Yogyakarta, 2025. 

Penelitian ini berangkat dari fenomena adanya perbedaan penulisan hamzah 

washal pada mushaf-mushaf Al-Qur’an yang beredar di masyarakat, khususnya 

Mushaf Madinah dan Mushaf Standar Indonesia. Perbedaan ini, meskipun secara 

ilmu qirā’at dan rasm tidak menyalahi aturan, namun dalam praktiknya dapat 

menimbulkan kebingungan, terutama bagi pembelajar Al-Qur’an pemula. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji karakteristik 

perbedaan penulisan hamzah washal dalam Mushaf Madinah dan Mushaf Standar 

Indonesia pada Surah Al-Kahfi. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

pustaka. Data primer diperoleh dari Mushaf Madinah cetakan Mujamma’ al-Malik 

Fahd tahun 1417 H dan Mushaf Standar Indonesia Al-Hufaz terbitan Cordoba, 

Bandung tahun 2022. Analisis dilakukan dengan membandingkan bentuk penulisan 

hamzah washal pada Surah Al-Kahfi dalam kedua mushaf, serta mendeskripsikan 

klasifikasinya menurut ilmu sharaf dan dhabṭh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hamzah washal dalam Surah Al-Kahfi 

terdapat 170 lafaz yang muncul dalam tiga bentuk utama: 29 fi’il, 141 al-ta‘rīf, dan 

2 kasus iltiqāʾus-sākinain, sementara dalam bentuk isim tidak ditemukan. Mushaf 

Madinah secara konsisten menampilkan simbol khusus berupa kepala shod kecil (ٱ) 

di atas alif, sedangkan Mushaf Standar Indonesia menuliskannya dengan bentuk alif 

biasa tanpa simbol tambahan. Perbedaan ini tidak memengaruhi makna ayat, namun 

berimplikasi pada ketepatan pelafalan, pemahaman struktur kata, serta proses 

pembelajaran Al-Qur’an. Temuan ini menegaskan bahwa literasi mushaf menjadi 

aspek penting agar umat Islam dapat memahami variasi penulisan yang sah secara 

keilmuan. 

Kata kunci: Hamzah Washal, Mushaf Madinah, Mushaf Standar Indonesia, 

Surah Al-Kahfi. 
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ABSTRACT 

 Bilqies Yasmine Zamanina, Variations in the Writing of Hamzah 

Washal in Surah Al-Kahf: A Comparative Study between the Madinah 

Mushaf and the Indonesian Standard Mushaf. Undergraduate Thesis, 

Department of Qur’anic Studies and Exegesis, Faculty of Ushuluddin, Institut Ilmu 

Al-Qur’an (IIQ) An-Nur Yogyakarta, 2025. 

 This research originates from the phenomenon of variations in the writing 

of hamzah washal found in Qur’anic manuscripts circulating among Muslims, 

particularly the Madinah Mushaf and the Indonesian Standard Mushaf. Although 

these differences do not contradict the principles of qirā’āt and rasm, in practice 

they can cause confusion, especially among beginning learners of the Qur’an. Based 

on this issue, the study focuses on one main problem: how the variations in writing 

hamzah washal appear in both mushafs in Surah Al-Kahf. 

 This study employs a qualitative method with a library research approach. 

The primary sources are the Madinah Mushaf printed by Mujamma’ al-Malik Fahd 

(1417 H) and the Indonesian Standard Mushaf “Al-Hufaz” published by Cordoba, 

Bandung (2022). The analysis was conducted by comparing the visual 

representation of hamzah washal in both mushafs within Surah Al-Kahf and then 

examining its theoretical and pedagogical implications, especially concerning 

tajwīd and Arabic morphology (ṣarf). 

 The findings reveal that Surah Al-Kahf contains 170 occurrences of hamzah 

washal, appearing in the forms of 29 verbs (fiʿl), 141 definite articles (al-taʿrīf), and 

2 cases of iltiqāʾus-sākinain, while no occurrences were found in nouns (ism). The 

Madinah Mushaf consistently employs a special symbol (ٱ) to mark hamzah washal 

both at the beginning and within verses, while the Indonesian Standard Mushaf 

simplifies the presentation by omitting the symbol and directly assigning the vowel 

marks. These variations do not affect the meaning of the verses but have significant 

implications for readers’ pronunciation, recognition of word structure, and the 

effectiveness of Qur’an learning, particularly in pesantren and Islamic educational 

settings. The study highlights the importance of mushaf literacy so that readers are 

not confused when encountering different but equally valid writing conventions of 

the Qur’an. 

Keywords: Hamzah Washal, Madinah Mushaf, Indonesian Standard Mushaf, 

Surah Al-Kahf. 
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